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MOTTO

“Tidak ada sesuatu d7 dunra ins berjalan sesuar

yang krita kehendakr’ COracle, Matrix)



PERSEMBAHAN

“Yang telah menjadi sinar bagi pikiran dan jiwa

dalam hidupku,tanpa lelah.”



INTISARI

Judul Skripsi : Perpustakaan Sebagai Pusat Kebudayaan.

Tinjauan terhadap Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka Yogyakarta
Nama : Farid Rahmat Saleh
NIM : 07140080/ K

Penelitian ini bertujuan; pertama, mengetahui peran perpustakaan Yayasan Karta
Pustaka sebagai pusat kebudayaan; kedua, usaha mewujudkan peran tersebut.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dan data menggunakan metode dokumentasi, observasi,
wawancara dan studi kepustakaan. Data yang terkumpul kemudian di reduksi, yaitu
dilakukan pemilahan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan. Hasil dari reduksi
disajikan dalam bentuk display kemudian disajikan dalam bentuk naratif. Ada tiga
teknik dalam menguji data, pertama, perpanjangan keikutsertaan, kedua, ketekunan
pengamatan, ketiga, triangulasi data. Hasil penelitian memperlihatkan; pertama
peran Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka sebagai pusat kebudayaan adalah
menjadi tempat apresiasi, eksperimentasi dan penciptaan dengan dukungan koleksi
yang dimiliki, koleksi bertema kebudayaan baik cetak (majalah, jurnal, Koran dan
buku) maupun non cetak (VCD, kaset) bertaraf lokal, nasional maupun internasional
dan tema yang beragam dan jenis informasinya luas, ada artikel, berita, ulasan, hasil
penelitian.

Kedua, peranan tersebut akan berjalan ketika ada usaha-usaha yang berposisi sebagai
pendukung. Usaha pendukung ini fungsinya adalah untuk mendorong atau
merangsang orang mengenal koleksi/informasi yang ada di perpustakaan, mendorong
terjadinya komunikasi atau apresiasi ketika suatu karya itu didiskusikan atau
dibacakan, kemudian merangsang munculnya ide/gagasan baru setelah suatu karya
dipentaskan/didiskusikan. Sehingga dari proses ini perpustakaan melakukan usaha
aktif dalam menghimpun, merawat dan menyebarkan koleksi. Hal ini kembali ke
hakikat kegiatan kebudayaan, mencipta adalah mengapresiasi kebudayaan yang telah
dibuat sebelumnya, ada dinamika yang terus berputar. Menuntut apresiasi,
pemahaman dan referensi yang didukung koleksi/informasi komprehensif, otoritatif
dan representatif.

(kata kunci: perpustakaan yayasan karta pustaka, kebudayaan, koleksi, peranan
perpustakaan )

Vi



ABSTRACT

Title of research : Library as a center of culture

Studies Library of Karta Pustaka’s foundation Yogyakarta
Name : Farid Rahmat Saleh
Number : 07140080/ K

This research, first, explore the library Karta Pustaka’s Yogyakarta function of
culture center. Second, to know kind of effort which support the goal library as a
center of culture. This research is qualitative research. Documentation, observation,
interview and study of literature as a method for this research. After the data founded
so the data have reduced. This process is make different each item in each room
which have correlation with this research. The result from reduction played on
display than view on narrative styles. There are a third to examination data, first, a
long time of participation research, second, a good observation, third, triangulation of
data. This result of research, show that, first, function of culture center The library of
Karta Pustaka’s Yogyakarta is give collection which culture issue, like, book with
culture subject, magazine with culture idea or collection non printed material, like,
drawing object, style of architecture. This function supported another effort as to
collect and to disseminate data with take care of painting exhibition, discussion and
art exhibition. In the culture this effort is important because essence of culture
always follow social grow. The collection in a culture subject like in a middle of
creativity and communication on each culture activity. So, library as a center of
culture make a good position with build collection and support the goal a function of
library.

(Key word: Karta Pustaka’s library, culture, collection, function of library)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan sebagai aktivitas manusia yang melibatkan unsur karsa, rasa dan
cipta diibaratkan lingkaran yang tidak mengenal ujung ataupun pangkalnya. Suatu
produk budaya dikatakan merupakan awal, dalam waktu yang singkat bisa menjadi
pijakan untuk kegiatan budaya yang baru lainnya. Hal ini karena kegiatan
kebudayaan berhubungan dengan kondisi yang berhubungan dengan manusia sebagai
aktornya maupun alam dan benda sebagai objeknya selalu berubah atau berkembang.
Di samping itu dalam lingkungan kebudayaan ada proses
kontemplasi/eksperimentasi tentang kenyataan/eksistensi (persoalan ontologi) asal
muasal pengetahuan (persoalan epistemologi) rasa/keindahan (persoalan estetika)
kemudian berlanjut ke tahapan komunikasi. Dua tahapan ini tidak mutlak, misalnya
ketika dalam tahapan komunikasi hasil kontemplasi maka juga ada kegiatan-kegiatan
mempertanyakan asal muasal pengetahuan, kebenaran dan keindahan.

Aktivitas tersebut meninggalkan jejak yang disebut sebagai koleksi
kebudayaan. Wujud atau koleksi dari kegiatan berpikir dan mengolah rasa dapat
berupa, pertama, buku atau tulisan (ilmiah, puisi, esai atau novel), kedua, berujud
lukisan, kaligrafi, fotografi, patung, ketiga adalah seni drama, monolog, pembacaan

puisi, tari dan lainnya.



Koleksi kebudayaan memiliki arti yang penting karena, Pertama, sebagai
informasi yang bisa menunjukkan unsur-unsur yang telah membentuk kebudayaan
suatu bangsa atau kelompok. Kedua, sebagai sumber ilmu pengetahuan. Kebudayaan
adalah hasil dari aktivitas cipta, karsa dan rasa manusia, sehingga muncul teknik atau
pengetahuan dari aktivitas tersebut yang bisa dimanfaatkan dan diperbarui. Ketiga,
sebagai sumber kearifan atau nilai moral. Kebudayaan memuat ajaran tentang
bagaimana hubungan dengan orang lain itu dilakukan, bagaimana memaknai
kelahiran, perkawinan, kematian atau bagaimana menjalin hubungan dengan alam.
Keempat, bernilai pariwisata ataupun ekonomi. Wujud kebudayaan muncul dalam
bentuk-bentuk yang memiliki unsur estetika atau keunikan sehingga dapat
dipertontonkan. Kebudayaan ditampilkan dan dikemas menarik sehingga dapat
ditonton, dinikmati dan mendatangkan keuntungan. Di samping, itu bisa juga
berfungsi untuk memperkenalkan suatu bentuk kebudayaan/negara tertentu

Mempertahankan, memelihara, mengembangkan serta menyempurnakan
kebudayaan merupakan kewajiban masyarakat baik dalam arti perorangan, kelompok
maupun dalam arti keseluruhan. Ciri khas dan kepribadian suatu bangsa terutama
terletak pada kebudayaan yang dimilikinya (Soetrisno, 1982: 3).

Kebudayaan perlu dihimpun karena berpotensi hilang atau musnah yang bisa
berarti putusnya rantai sejarah suatu peradaban, hilangnya nilai kearifan, ilmu
pengetahuan dan keindahan, serta keunikaannya. Setelah dihimpun kebudayaan juga
perlu dirawat untuk menjaga eksistensinya. Tahap berikutnya kebudayaan perlu
disebarkan karena, kebudayaan membutuhkan apresiasi dan kritik agar dapat terus

berkembang serta berdayaguna.



Usaha penghimpunan, perawatan dan penyebaran informasi tersebut dapat
dilakukan salah satunya oleh Perpustakaan. Fungsi perpustakaan diantaranya adalah
pengumpulan/penyimpanan, perawatan dan penyebaran bahan pustaka. Menurut
Soejono Trimo (1997: 2-3), fungsi perpustakaan, pertama, sebagai clearing house
(pusat pengumpulan/penyimpanan) bagi semua penerbitan dari dan tentang
daerahnya ataupun dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu, kedua, the preservation
of knowledge atau menjaga kelestarian baik fisik maupun isinya sehingga informasi
yang dikandungnya masih terjaga, dapat diketahui dan disebarkan walaupun telah
dicetak atau ditulis beberapa waktu yang lampau.

Lebih lanjut Soejono Trimo menjelaskan bahwa peran/fungsi perpustakaan
sesuai dengan misi atau visi organisasi induknya. Ketika perpustakaan berada di
lingkungan kebudayaan maka perpustakaan tersebut bertugas menghimpun, merawat,
mengembangkan dan menyebarkan koleksi kebudayaan. Hal ini sejalan dengan tugas
pokok dari perpustakaan yaitu menghimpun, mengelola, memelihara dan
menyebarkan semua ilmu pengetahuan atau gagasan manusia.

Peran perpustakaan sebagai pusat kebudayaan berdiri di dua pijakan yang
saling mendukung. Pijakan pertama adalah yang terkait dengan tugas-tugas pokok
seperti, menyediakan koleksi yang lengkap di bidang kebudayaan (ensiklopedi,
majalah, tabloid, surat kabar harian, buku hasil penelitian, terbitan/penulis luar negeri
maupun dalam negeri, Compact Disc dan VCD), memberika jasa layanan yang
baik/prima (pustakawan ramah, tanggap, menguasai koleksi yang dimiliki, memiliki
media/ alat penelusuran bahan informasi yang cepat dan tepat, proses

peminjamannya cepat dan mudah melakukan kontrol terhadap koleksi yang dimiliki



atau dipinjam baik untuk perpustakaan maupun usernya) menciptakan kondisi
perpustakaan yang kondusif untuk berlajar, studi maupun rekreasi dengan membuat
lingkungan perpustakaan yang bersih, kelembaban udara yang terjaga ideal, cahaya
yang ideal dan arsitektur yang indah.

Pijakan kedua adalah kegiatan pendukung yang mengarah ke pemanfaatan
bahan pustaka, penyebaran, pengenalan bahan informasi/ilmu pengetahuan,
penciptaan bahan informasi yang dimiliki atau dihimpun perpustakaan. Kegiatan ini
antara lain; diskusi, pelatihan, pameran, pementasan atau pertunjukan, sarasehan.

Salah satu lembaga yang menjalankan fungsi menghimpun, mengelola,
memelihara, dan menyebarkan kebudayaan adalah Yayasan Karta Pustaka dengan
alamat JI. Bintaran Tengah No.16 Yogyakarta.

Yayasan Karta Pustaka melakukan kegiatan aktif dalam menghimpun koleksi,
yaitu dengan menyelenggarakan atau memfasilitasi kegiatan-kegiatan kebudayaan
untuk kemudian hasil kegiatan tersebut dihimpun sebagai bahan koleksi. Kegiatan
berikutnya adalah menyebarkan koleksi tersebut dengan berbagai kegiatan misalnya,
diskusi atau pameran agar koleksi yang berisi informasi kebudayaan itu dapat
dikenal, diapresiasi, dikritik dan dipelajari. Proses tersebut membuat kebudayaan
dapat berkembang, diselamatkan dan dipelajari walaupun terbentang jarak puluhan
atau ratusan tahun.

Yayasan Karta Pustaka memiliki misi “Mendorong upaya-upaya Pelestarian
Pusaka Budaya”. Ada lima program. Pertama, perpustakaan. Perpustakaan bersifat
terbuka untuk umum. Koleksinya dalam bahasa Indonesia, Inggris dan Belanda,

mencakup 8500 judul buku: buku tentang agama, filsafat, seni lukis, arsitektur,



antropologi, arkeologi, aneka bahasa dan sastra. Buku bertema kebudayaan, 35 jenis
ensiklopedia, 9 macam surat kabar dan 40 majalah, 51 seri slide, 127 kaset musik dan
228 judul video dokumentasi tentang negeri Belanda. Kedua, kursus. Kursus: a.
Bahasa Belanda, b. Menggambar dan melukis. Ketiga, kegiatan seni dan budaya.
Pameran konser, pertunjukan teater, pembacaan puisi, diskusi dan ceramah.
Keempat, pemutaran film. Kelima, kegiatan untuk membangun kesadaran publik
terhadap pusaka budaya dan ruang publik (Booklet).

Yayasan Karta Pustaka juga membentuk sanggar seni rupa untuk kegiatan
kursus menggambar dan melukis. Selain itu, terdapat kursus drama yang dibimbing
oleh para anggota Bengkel Teater Rendra. Yayasan Karta Pustaka adalah tempat bagi
siapa saja untuk belajar dan menikmati berbagai bentuk seni serta menambah
wawasan. Banyak seniman yang kini sudah sangat terkenal, dulu mulai berkiprah
melalui Karta Pustaka. Sebagian lagi lebih mengembangkan ketenarannya melalui
Karta Pustaka. Nama-nama seperti WS Rendra dan Bengkel Teaternya, Linus
Suryadi AG, Emha Ainun Nadjib, Eddie Hara, Amri Yahya, Royke B. Koapaha,
Untung Basuki, Landung Simatupang, adalah sebagian seniman yang tak asing
dengan publik di Karta Pustaka.

Adapun kegiatan terakhir di tahun 2008 yang mereka lakukan antara lain;
Pameran Fotografi Diksar “Fotkom 401” UPN Yogyakarta, Diskusi “Mencari Posisi
Peran Radio Komunitas dalam Penanggulangan Bencana”, Sarasehan Proses
Penulisan Kreatif oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Performance Session # 6. Pembacaan Puisi oleh Media Sastra USD, Resital Piano

oleh Vitaly Pisarenko (Ukraina), Sosialisasi Sadar Lestari untuk Pemilik dan



Pengelola Benda Cagar Budaya oleh Dinas Kebudayaan Propinsi DIY, Workshop
Photo Story oleh Rosa Verhoeve (Belanda) dan Adhi Kusumo dan lain sebagainya,
disamping itu penambahan koleksi buku baik dalam bahasa Indonesia, Inggris,
maupun Belanda (Booklet).

Dengan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk mengetahui fungsi
Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka sebagai pusat kebudayaan dan mengetahui
langkah-langkah yang ditempuh untuk mewujudkan fungsi Perpustakaan sebagai

pusat kebudayaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas maka dapat di
rumuskan:
1. Bagaimana peran Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka sebagai pusat
kebudayaan?
2. Bagaimana Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka mewujudkan perpustakaan

sebagai pusat kebudayaan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka sebagai pusat
kebudayaan.
2. Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan Perpustakaan Yayasan Karta

Pustaka untuk mewujudkan perpustakaan sebagai pusat kebudayaan.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi limu Perpustakaan dan Informasi
mengenai seluk beluk perpustakaan dalam bidang kebudayaan.
2. Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran tentang upaya-upaya yang

dilakukan perpustakaan dalam mewujudkan tujuan, peran atau visi misinya.

1.5 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab I, mengenai pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Il, menguraikan tinjauan pustaka mengenai penelitian sejenis yang
pernah dilakukan terdahulu, persamaan, perbedaannya serta mengapa dipilih menjadi
tinjaun pustaka. Kemudian menguraikan landasan teori tentang perpustakaan, bahan
koleksi dan kebudayaan meliputi; pengertian atau definisi, wujud, unsur-unsur serta
sistimnya. Sub bab berikutnya menjelaskan tentang Perpustakaan sebagai pusat
kebudayaan arti dan penjelasannya. Bab Ill, menjelaskan metode penelitian yang
digunakan, dijelaskan subjek objek penelitian, jalannya penelitian, metode, teknik
pengumpulan data, uji keabsahan data, dan metode analisis data.

Bab IV, berisi uraian mengenai gambaran umum tempat penelitian,
pembahasan serta analisis data. Pada bab ini akan dijelaskan laporan hasil penelitian.

Bab V, penutup. Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilakukan dan memberikan saran-saran yang diperlukan.



5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan menjadi dua poin;

Peran Perpustakaan Karta Pustaka sebagai pusat kebudayaan adalah menjadi
tempat apresiasi, eksperimen dan mencipta di bidang kebudayaan. Peran ini
ditunjang oleh koleksi yang representatif di bidang kebudayaan di samping
keragaman jenis informasinya. Bahan informasi itu terdiri dari; pertama,
koleksi cetak terdiri dari buku, majalah, ensiklopedi, kamus, surat kabar,
tabloid; kedua, adalah koleksi non cetak, kaset, foto atau compact disc
terbitan/produksi dalam negeri maupun luar negeri.

Perpustakaan yang concern di bidang kebudayaan berpijak di dua tempat.
Pertama berpijak pada koleksi yang representatif sehingga user mampu
melakukan apresiasi secara komprehensif atau analitis, mengerjakan
ekspreimen dengan bahan rujukan yang beragam dan kaya, mencipta dengan
kekayaan pengetahuan dan pengalaman. Kedua, berpijak pada kegiatan
pendukung yang mampu menjadi pendorong apresiasi, eksperimen dan
mencipta, atau dengan kata lain koleksi perpustakaan dimanfaatkan atau
membantu dengan cara tidak langsung, ada terminal-terminal sebelumnya yang
harus disinggahi. Kegiatan pendukung itu antara lain; pembacaan puisi,
pameran, pementarasan, diskusi, sarasehan. Misalnya dengan pembacaan puisi,

karya itu akan dikenal ketika orang belum mengetahui karya itu berada di buku
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apa. Pembacaan puisi juga menambah kaya puisi itu sendiri, karena di

apresiasi, dipelajari, dan menambah ketenangan hati, keluasan pikiran.

5.2 Saran

1.

Kebudayaan memiliki ranah yang cukup luas. Masuk ke dalam bidang
kebudayaan laiknya sebuah penentuan pilihan atau posisi. Yayasan Karta
Pustaka lewat perpustakaan sebagai salah satu sarana penyimpan informasi dan
penyebaran informasi juga memilih posisi tertentu dalam wilayah kebudayaan.
Hal ini berpengaruh terhadap pilihan atau penentuan kebijakan dalam koleksi
apa yang harus di sediakan, juga pada Kkegiatan apa Yyang harus
diselenggarakan, siapa saja pesertanya sebagai upaya untuk menghimpun
koleksi atau menyebarkan informasi budaya. Upaya untuk mengakomodir
semua aktivitas dan kelompok kebudayaan juga mustahil tetapi setidaknya ada
cara untuk selalu mengikuti perkembangan kebudayaan yang lebih intens (rutin
dan dalam). Caranya adalah dengan melakukan penelitian-penelitian budaya
yang dilakukan yayasan sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain.
Perpustakaan Yayasan Karta Pustaka, jika dilihat dari segi pengunjung yang
memanfaatkan adalah golongan tertentu. Koleksi yang dimiliki memiliki nilai
informasi dan sejarah yang tinggi. Sehingga harus ada upaya-upaya untuk
mengenalkan koleksi-koleksi yang dimiliki terhadap masyarakat. Koleksi
bernilai tinggi ini bagi sebagian orang menunjukkan kesan angker, dingin dan
tidak menarik. Hal ini untuk beberapa kasus mungkin masalah penyampaian.
Artinya harus ada cara lain untuk menyampaikan selain dengan cara informasi

yang disajikan lewat format penelitian.
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